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Transforming physical education is an urgent need in the digital age. Research shows
that physical education teachers face significant challenges in integrating technology into
the modern curriculum. This community service program aims to improve the
competency of physical education teachers through competency based curriculum
digitization training. The program targets 30 Physical Education and Training (PJKR)
students from the class of 2024 and physical education teachers in Bandung Regency.
The implementation method uses a participatory approach through interactive
workshops and intensive mentoring over six weeks. Data were collected through pre-
tests, post-tests, participant observation, and focus group discussions. Data analysis used
the Wilcoxon test to measure the significance of changes in participants' knowledge and
skills. Results showed a significant increase in knowledge of the modern curriculum (p
<0.001) and skills in using digital platforms (p <0.01). Participants also produced digital
learning modules ready for implementation. This program has a sustainable impact
through online learning communities and continued mentoring. In conclusion,
curriculum digitization can improve the effectiveness of physical education learning and
teacher readiness for educational transformation.

Transformasi pendidikan jasmani merupakan kebutuhan mendesak di era digital.
Penelitian menunjukkan bahwa guru Penjas menghadapi tantangan signifikan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum modern. Pengabdian ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru PJOK melalui pelatihan digitalisasi kurikulum berbasis
kompetensi. Target kegiatan mencakup 30 mahasiswa PJKR angkatan 2024 dan guru
PJOK di Kabupaten Bandung. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
partisipatif melalui workshop interaktif dan pendampingan intensif selama enam
minggu. Data dikumpulkan melalui pre-test, post-test, observasi partisipatif, dan focus
group discussion. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk mengukur signifikansi
perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan pada pengetahuan kurikulum modern (p < 0,001) dan keterampilan
penggunaan platform digital (p < 0,01). Peserta juga menghasilkan modul pembelajaran
digital yang siap implementasi. Program ini memberikan dampak berkelanjutan melalui
komunitas pembelajaran online dan pendampingan lanjutan. Kesimpulannya, digitalisasi
kurikulum dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran jasmani dan kesiapan guru
menghadapi transformasi pendidikan.

P4 Correspondence Address :, Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Pasundan,

Kota Cimahi, Jawa Barat, Indonesia

E-mail

: akhmadsobarna9@gmail.com

https.//journal3.upgris.ac.id/index.php/ijpom/index

292


https://doi.org/10.26877/jpom.v7i2.873
https://journal3.upgris.ac.id/index.php/jpom/index
mailto:akhmadsobarna9@gmail.com

Akhmad Sobarna et.al/ Jurnal Pengabdian Olahraga Masyarakat Vol 77 (2) (2026)

A. PENDAHULUAN

Pergeseran paradigma pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 telah membawa dampak signifikan
terhadap praktik pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, termasuk pendidikan jasmani dan kesehatan
(PJOK) (Liu et al., 2023) (Selwyn, 2023). Transformasi digital yang terjadi secara masif menuntut sistem
pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat, tidak hanya dalam hal infrastruktur tetapi juga dalam aspek
pedagogis dan kurikuler (Pelletier et al., 2023; Sanchez-Gordon & Lujan-Mora, 2023). Kurikulum modern
mengharuskan guru untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kompetensi abad
ke-21 pada peserta didik meliputi kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah (Sahin &
Gorkemli, 2023; Valtonen et al., 2023). Kompetensi-kompetensi ini menjadi fondasi penting bagi peserta didik
untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks dan dinamis (Majumdar & Gao, 2023; Niemi,
2023). Namun, implementasi kurikulum berbasis kompetensi masih menghadapi berbagai tantangan di
lapangan, khususnya dalam konteks pembelajaran jasmani yang secara tradisional mengandalkan praktik
langsung dan interaksi fisik (Casey & Jones, 2023; Meng & D’ Ambrosio, 2023). Pendidikan jasmani memiliki
karakteristik unik yang membedakannya dari mata pelajaran lain, yaitu penekanan pada pengembangan
keterampilan motorik, kebugaran jasmani, dan nilai-nilai sosial melalui aktivitas fisik (Akhter et al., 2024;
Wachira & Pourdavood, 2023). Karakteristik ini membuat integrasi teknologi dalam pembelajaran jasmani
memerlukan pendekatan khusus yang tidak dapat disamakan dengan mata pelajaran lain (Mishra & Koehler,
2023; Yadav et al., 2023). Sementara itu, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran jasmani masih menjadi
wilayah yang kurang dikuasai oleh mayoritas guru PJOK di Indonesia (Risdiana et al., 2024; Sutrisno et al.,
2023). Studi terdahulu menunjukkan bahwa kesenjangan antara kompetensi digital guru dan tuntutan
kurikulum modern mencapai 45% di tingkat sekolah menengah (Tan & Ng, 2023).

Problema yang dihadapi mitra pengabdian ini terutama berkaitan dengan tiga aspek utama. Pertama,
pemahaman konseptual tentang kurikulum modern dan implementasinya yang masih terbatas pada guru-guru
PJOK yang bekerja dengan mahasiswa calon guru PJOK dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi
abad ke-21 meliputi keterbatasan pemahaman konsep dan strategi pedagogis yang tepat. Hal ini diperkuat oleh
temuan yang menyatakan bahwa efektivitas implementasi kurikulum sangat bergantung pada pemahaman
konseptual guru terhadap kurikulum itu sendiri (Desimone & Garet, 2023). Kedua, keterampilan praktis dalam
menggunakan platform pembelajaran digital dan tools untuk mendukung pembelajaran jasmani digital masih
minim (De Wit et al., 2023; Tondeur et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru PE merasa
tidak siap untuk mengintegrasikan teknologi karena kurangnya pelatihan praktis dan pengalaman langsung (Ha
et al., 2026). Ketiga, penyediaan modul pembelajaran yang mengintegrasikan dimensi digital dan tradisional
untuk pembelajaran jasmani yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan lokal belum memadai (Chen &
Wang, 2023; Copeland, 2023). Observasi awal dan asesmen kebutuhan yang dilakukan pada tahap pra-
pelaksanaan (satu minggu sebelum program) dengan menggunakan instrumen angket diagnostik tertutup dan
pedoman wawancara singkat menunjukkan bahwa dari 30 mahasiswa PJKR angkatan 2024 yang akan menjadi
calon guru, hanya 20% yang memiliki pemahaman mendalam tentang cara mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran jasmani (Rahman et al., 2026).

Signifikansi pengabdian ini terletak pada upaya untuk menjembatani kesenjangan antara teori kurikulum
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modern dan praktik pembelajaran jasmani yang belum sepenuhnya memanfaatkan peluang digitalisasi (Casey
& Jones, 2023; Handcock & Slade, 2024). Model pembelajaran digital dalam pendidikan jasmani tidak hanya
meningkatkan engagement siswa tetapi juga memfasilitasi pengembangan keterampilan digital yang krusial di
abad ke-21 (Chen & Wang, 2023). Selain itu, pemberdayaan guru melalui pelatihan berkelanjutan terbukti
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan dan mendorong inovasi pedagogi yang berkelanjutan
(Guskey, 2023; Handcock & Slade, 2024) . Dengan mengadaptasi model pelatihan partisipatif yang melibatkan
kolaborasi langsung antara akademisi dan praktisi pendidikan, pengabdian ini dirancang untuk menghasilkan
dampak langsung dan berkelanjutan (Boihaqi et al., 2025; Weeldenburg et al., 2023). Tujuan umum
pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kompetensi guru PJOK dan calon guru dalam
menerapkan kurikulum modern melalui pemanfaatan digitalisasi pembelajaran (Zhao et al., 2025). Secara lebih
spesifik, pengabdian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan peserta tentang karakteristik, prinsip-
prinsip, dan strategi implementasi kurikulum berbasis kompetensi dalam konteks pembelajaran jasmani
(Jorgensen, 2023; Majumdar & Gao, 2023); (2) mengembangkan keterampilan peserta dalam menggunakan
platform pembelajaran digital, aplikasi analisis video pergerakan, dan alat kolaborasi online untuk mendukung
pembelajaran (Meng & D’Ambrosio, 2023). (3) memberdayakan peserta untuk merancang dan
mengembangkan modul pembelajaran jasmani yang mengintegrasikan elemen digital dan tradisional secara
sinergis (Saptani et al., 2024); serta (4) membangun komunitas pembelajaran berkelanjutan yang mendukung
difusi inovasi dalam pengajaran jasmani di tingkat lokal (King, 2023; Spillane & Louis, 2023). Solusi yang
ditawarkan tim pelaksana didasarkan pada pendekatan holistik yang menggabungkan teori pembelajaran
konstruktivistik dengan praktik pendidikan berbasis teknologi (Bransford et al., 2023; Knowles, 2023). Kami
mengadopsi model pelatihan yang interaktif dan kolaboratif, dimulai dari fase penyiapan peserta melalui
pendekatan andragogi, dilanjutkan dengan implementasi konten pembelajaran yang dirancang secara bertahap
dari dasar hingga aplikasi lanjut, dan diakhiri dengan pendampingan dalam pengembangan produk nyata
berupa modul pembelajaran (Noesgaard & @Urngreen, 2023). Kompetensi pedagogik digital guru pendidikan
jasmani memerlukan pendekatan terintegrasi yang menggabungkan aspek konten, pedagogi, dan teknologi
(Mishra & Koehler, 2023). Kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) menjadi
landasan penting dalam merancang program pelatihan ini, karena menekankan interaksi antara pengetahuan
konten, pedagogi, dan teknologi yang harus dimiliki guru (Saptani et al., 2024).

Strategi pelatihan partisipatif ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan transfer pengetahuan dan
keterampilan dari konteks pelatihan ke praktik lapangan (Bransford et al., 2023; Desimone & Garet, 2023).
pengajaran teknologi informasi secara positif memprediksi kinerja pengajaran inovatif, dengan software
dokumen memiliki dampak terkuat pada penilaian dan manajemen. Mengembangkan modul digital kompetensi
guru PJOK dan menemukan bahwa pelatihan berbasis kerangka DigCompEdu secara signifikan meningkatkan
kompetensi digital guru. Dengan dukungan literatur dari jurnal terkemuka dan adaptasi terhadap konteks lokal
Kabupaten Bandung, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kualitas pendidikan jasmani dan kesiapan tenaga pendidik dalam menghadapi transformasi digital kurikulum

nasional.
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B. PELAKSANAAN DAN METODE
Pendekatan Kegiatan

Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan pemberdayaan (participatory empowerment
approach) yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan
solusi. Pendekatan ini dipilih karena terbukti meningkatkan engagement, ownership, dan keberlanjutan
program dibandingkan dengan pendekatan top down konvensional. Secara praktis, pelaksanaan
menggabungkan metode workshop interaktif, pendampingan intensif, dan action learning. Dalam workshop,
peserta tidak hanya menerima informasi tetapi juga secara aktif berpartisipasi dalam simulasi praktik, diskusi
kelompok, dan berbagi pengalaman. Pendampingan intensif diberikan dalam kelompok kecil untuk

memastikan personalisasi pembelajaran dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap peserta.

Profil Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pengabdian ini terdiri atas dua kelompok utama yang saling melengkapi. Kelompok
pertama adalah mahasiswa calon guru (pre-service) Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan
Rekreasi (PJKR) angkatan 2024 sebanyak 20 orang. Kelompok ini berada pada fase krusial pembentukan
kompetensi dasar dan pemahaman konseptual tentang kurikulum modern, sehingga intervensi pelatihan sejak
dini sangat strategis bagi kesiapan mereka sebelum terjun ke lapangan. Kelompok kedua adalah 10 orang guru
PJOK aktif (in-service) di sekolah-sekolah Kabupaten Bandung dengan pengalaman mengajar minimal 3
tahun, yang dipilih secara purposif berdasarkan kriteria: (a) memiliki motivasi tinggi untuk belajar dan
berinovasi, (b) memiliki akses teknologi yang memadai, dan (c) bersedia menjadi agen perubahan di
lingkungan sekolah masing-masing. Dengan total 30 peserta, komposisi heterogen ini sengaja dirancang untuk
membentuk komunitas pembelajaran kolaboratif yang kaya akan perspektif beragam, sekaligus
memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan timbal balik antara pengalaman praktik di lapangan (dari guru

aktif) dan pemahaman teoretis akademik (dari mahasiswa calon guru).

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama enam minggu dengan intensitas 12 jam per minggu (total 72
jam pembelajaran). Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan kalender akademik dan sekolah-sekolah mitra
untuk memaksimalkan partisipasi peserta. Lokasi utama pelaksanaan adalah Laboratorium Pembelajaran dan
Teknologi Pendidikan Jasmani di Kampus STKIP Pasundan dengan dukungan fasilitas: ruang pembelajaran
berstandar dengan proyektor dan konektivitas internet, komputer laboratorium untuk praktik langsung dengan
perangkat lunak analisis video dan platform pembelajaran digital, serta area outdoor mini untuk simulasi
pembelajaran jasmani berbasis teknologi. Selain itu, beberapa sesi pendampingan dilakukan secara hibrida
untuk mengakomodasi guru-guru yang bekerja aktif, dengan memanfaatkan platform konferensi video yang

aman dan terjamin kualitasnya.

Prosedur dan Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi lima tahapan strategis. Tahap 1 (Minggu 1) - Persiapan:
Sosialisasi program, orientasi peserta, dan assessment kebutuhan. Kegiatan meliputi presentasi tujuan,
penjelasan metodologi pembelajaran, dan survei kebutuhan melalui kuesioner dan diskusi kelompok. Tahap 2

(Minggu 2-3) - Pembelajaran Konseptual: Peserta menerima pembelajaran formal tentang kurikulum berbasis
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kompetensi, kerangka kerja pembelajaran abad ke-21, dan prinsip-prinsip pedagogis dalam pembelajaran
jasmani digital. Topik mencakup analisis kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, strategi pembelajaran 4C,
dan peran teknologi. Tahap 3 (Minggu 3-4) - Pembelajaran Teknis: Workshop intensif tentang platform dan
tool digital (LMS Moodle/Google Classroom, aplikasi analisis video, aplikasi kolaborasi, aplikasi penilaian
digital) dengan demonstrasi langsung dan hands-on practice. Tahap 4 (Minggu 4-5) - Pengembangan Produk:
Peserta dibagi menjadi kelompok kecil untuk merancang modul pembelajaran jasmani terintegrasi digital
dengan pendampingan intensif. Tahap 5 (Minggu 6) - Evaluasi: Presentasi produk, evaluasi program, focus

group discussion, dan penutupan formal.

Instrumen Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui instrumen utama berupa kuesioner pre-test dan post-test berskala Likert 5-
point yang terdiri dari 25 item untuk mengukur empat dimensi kompetensi (pemahaman kurikulum berbasis
kompetensi, pengetahuan pembelajaran abad ke-21, keterampilan digital, dan sikap terhadap inovasi), yang
sebelum digunakan telah divalidasi isi oleh tiga orang ahli (dua dosen ahli PJOK dan satu dosen ahli teknologi
pendidikan) sehingga dilakukan perbaikan redaksional dan eliminasi satu item redundan, serta diuji coba
kepada 15 guru PJOK non-partisipan yang menghasilkan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha masing-
masing dimensi sebesar 0,82; 0,79; 0,88; dan 0,76, dengan reliabilitas keseluruhan instrumen sebesar 0,85 yang
mengindikasikan instrumen layak digunakan, dan untuk melengkapi data kuantitatif tersebut, pengabdian ini
juga menggunakan checklist observasi partisipatif untuk mencatat kehadiran dan keterlibatan peserta, rubrik
penilaian produk untuk mengevaluasi kualitas modul pembelajaran digital yang dikembangkan, pedoman focus
group discussion untuk menggali persepsi dan pengalaman peserta secara mendalam, serta dokumentasi modul
pembelajaran digital dan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, media, dan instrumen penilaian) yang

dihasilkan peserta sebagai bukti capaian produk konkret program.

Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis menggunakan deskriptif statistik (mean, standar deviasi) dan uji Wilcoxon
signed-rank test untuk mengukur signifikansi perubahan pre-post. Uji ini dipilih untuk sampel kecil dan data
berpasangan dengan o = 0,05. Data kualitatif dianalisis menggunakan content analysis dengan pendekatan
tematik. Data deskriptif tentang kehadiran disajikan dalam persentase. Rubrik penilaian produk dianalisis

untuk mengidentifikasi kualitas modul pembelajaran yang dihasilkan.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan: (1) Tingkat kehadiran peserta minimal 80%; (2) Peningkatan skor pengetahuan
dan keterampilan dengan p < 0,05; (3) Rating "setuju" hingga "sangat setuju" minimal 85% pada kuesioner
kepuasan; (4) Seluruh kelompok (100%) menghasilkan modul pembelajaran teruji; (5) Minimum 70% peserta
melanjutkan keterlibatan dalam komunitas pembelajaran online pasca-program; (6) Feedback positif tentang

dampak program dalam follow-up assessment tiga bulan setelah program.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara konsisten selama 6 minggu dengan total 72 jam pembelajaran,
mengikuti lima tahapan yang telah direncanakan sebelumnya. Secara keseluruhan, tingkat kehadiran peserta
mencapai 86,7%, melebihi indikator keberhasilan minimal sebesar 80%. Dari 30 peserta yang terdaftar,
sebanyak 26 orang (86,7%) tercatat hadir dalam minimal 80% sesi pembelajaran yang diselenggarakan. Jika
dirinci berdasarkan kelompok peserta, mahasiswa PJKR angkatan 2024 menunjukkan tingkat kehadiran rata-
rata sebesar 90%, sementara guru PJOK aktif mencatatkan kehadiran rata-rata 81%. Selisih kehadiran antar
kelompok ini sejalan dengan dugaan awal tim pelaksana, mengingat guru aktif memiliki keterbatasan waktu
akibat tugas mengajar di sekolah masing-masing. Rincian tingkat kehadiran per kelompok dan per tahapan

kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Kehadiran Peserta Berdasarkan Kelompok dan Tahapan Kegiatan

Kelompok Jumlah Rata-rata Jumlah Peserta Persentase
Peserta (n) Kehadiran dengan Kehadiran Ketuntasan
Individu (%) >80% Kehadiran (%)
Mahasiswa 20 90,0% 18 orang 90,0%
PJKR Angkatan
2024
Guru PJOK 10 81,0% 8 orang 80,0%
Aktif
Total / Rata-rata 30 87,0%* 26 orang 86,7%

Keterangan: data dihitung berdasarkan jumlah peserta yang hadir pada minimal 80% dari total sesi

pembelajaran selama enam minggu pelaksanaan.

Selain tingkat kehadiran, perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta diukur melalui kuesioner
pre-test dan post-test yang terdiri atas 25 item dengan skala Likert 5-point, mencakup empat dimensi utama
yaitu pemahaman kurikulum berbasis kompetensi, pembelajaran abad ke-21 (4C), keterampilan digital, dan
sikap terhadap inovasi pembelajaran jasmani. Hasil pengukuran pre-test dan post-test secara rinci disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Berdasarkan Dimensi Kompetensi

Dimensi Pre-test Pre-test  Post-test Post-test Gain Z r p-value
(MeantSD) (Median) (MeanxSD) (Median) (Mean)

Kurikulum 2,45+0,78 2,0 4,32+0,54 4,0 1,87 - 0,64 <0,001%**

Kompetensi 3,52

Pembelajaran 2,38+0,82 2,0 4,27+0,58 4,0 1,89 - 0,66 <0,001%**

4C 3,61

Keterampilan 1,92+0,96 2,0 4,15+0,67 4,0 2,23 - 0,69 <0,001**

Digital 3,78

Sikap Inovasi 2,67+0,68 3,0 4,43+0,50 5,0 1,76 - 0,51 <0,01**
2,81

Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon signed rank test menunjukkan peningkatan yang signifikan
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secara statistik pada keempat dimensi kompetensi yang diukur. Pada dimensi pemahaman kurikulum berbasis
kompetensi, skor rata-rata meningkat dari 2,45 (pre-test) menjadi 4,32 (post-test), dengan gain skor sebesar
1,87 (p<0,001). Pada dimensi pembelajaran abad ke-21 (4C), skor rata-rata meningkat dari 2,38 menjadi 4,27,
dengan gain skor 1,89 (p<0,001). Dimensi keterampilan digital mencatatkan peningkatan tertinggi di antara
seluruh dimensi, yaitu dari 1,92 menjadi 4,15 dengan gain skor 2,23 (p<0,001); temuan ini sejalan dengan
kondisi awal peserta yang memang memiliki keterampilan digital paling rendah sebelum pelatihan dimulai.
Sementara itu, dimensi sikap terhadap inovasi pembelajaran jasmani meningkat dari 2,67 menjadi 4,43
(p<0,01). Secara keseluruhan, keempat dimensi menunjukkan signifikansi statistik pada taraf o = 0,05, yang
mengindikasikan bahwa perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta bukan disebabkan oleh faktor

kebetulan, melainkan hasil nyata dari intervensi pelatihan yang diberikan.

Selain perubahan pengetahuan dan keterampilan, evaluasi program juga mengukur tingkat kepuasan dan
persepsi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan melalui kuesioner kepuasan pada akhir program. Skor rata-rata
kepuasan peserta terhadap keseluruhan program mencapai 4,52 dari skala maksimal 5,00, atau setara dengan
tingkat kepuasan di atas 85% yang menjadi indikator keberhasilan program. Ringkasan hasil evaluasi kepuasan

dan persepsi peserta disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Kepuasan dan Persepsi Peserta terhadap Program

Indikator Hasil
Skor rata-rata kepuasan terhadap program (skala 1-5) 4,52 (>85%)
Peserta setuju program meningkatkan pemahaman mereka 93,3%

Peserta merasa percaya diri mengimplementasikan 86,7%
pembelajaran jasmani digital

Selanjutnya, salah satu output konkret yang dihasilkan dari pengabdian ini adalah modul pembelajaran
digital yang dikembangkan secara berkelompok oleh peserta pada tahap pengembangan produk (Minggu 4-5).
Seluruh kelompok berhasil menyelesaikan dan mempresentasikan produk modul pembelajaran sesuai indikator
keberhasilan, yaitu 100% kelompok menghasilkan modul yang teruji. Setiap modul memuat komponen-
komponen pembelajaran yang terintegrasi antara dimensi digital dan tradisional, mencakup silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran digital, dan instrumen penilaian. Rincian kelengkapan

komponen modul pembelajaran yang dihasilkan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Output Modul Pembelajaran Digital yang Dihasilkan Peserta

Komponen Modul Jumlah Modul Keterangan

Modul pembelajaran digital 8 modul Dihasilkan oleh seluruh kelompok kerja
(100%)

Silabus terintegrasi digital 8 dokumen Termuat dalam setiap modul yang dihasilkan

RPP berbasis kompetensi 8 dokumen Mengintegrasikan  elemen digital dan
tradisional

Media pembelajaran digital 8 set Memanfaatkan platform dan aplikasi yang

dipelajari selama workshop

Instrumen penilaian digital 8 set Dinyatakan layak implementasi berdasarkan
penilaian rubrik

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa seluruh indikator keberhasilan
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yang ditetapkan di awal program berhasil tercapai, baik dari aspek partisipasi, peningkatan kompetensi,
kepuasan peserta, maupun produk konkret yang dihasilkan. Capaian ini menjadi dasar bagi pembahasan lebih
lanjut mengenai faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program serta tantangan yang dihadapi selama

pelaksanaan.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

5 MERDEKA
¢ BELAJAR

RISTEKONCTI

DOKUMENTASI HASIL PKM:
Peran Guru Penjas dalam
Penerapan Kurikulum
Modern dengan Menggunakan
Digitalisasi

PANDUAN PRAKTIS GURU/PENUAS:
Integrasi Teknologi dalam Kurikulum'Mod

Gambar 2. Modul

Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif sistematis sangat efektif
meningkatkan kompetensi guru dan calon guru. Peningkatan signifikan dalam semua dimensi (p<0.001 untuk
mayoritas) menunjukkan desain pembelajaran berhasil menjembatani gap antara pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan kombinasi
pembelajaran teori dan praktik hands on efektif dalam transfer pembelajaran ke konteks kerja (Bransford et
al., 2023). Peningkatan signifikan dalam sikap terhadap inovasi (p<0.01) sangat penting karena sikap positif
merupakan prasyarat untuk adopsi inovasi pedagogis berkelanjutan. Keberhasilan program dikaitkan dengan
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beberapa faktor pendukung. Pertama, desain kurikulum responsif terhadap kebutuhan peserta melalui needs
assessment awal. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip andragogi yang menekankan relevansi pembelajaran
bagi peserta dewasa (Knowles, 2023). Kedua, fasilitasi berpengalaman dari tim yang memahami konteks
pendidikan jasmani mendalam. Tim terdiri dari akademisi dengan pengalaman riset dan guru-guru
berpengalaman yang menerjemahkan teori ke praktik realistis. Ketiga, penggunaan metode pembelajaran aktif
bervariasi seperti workshop interaktif, diskusi kelompok, peer learning, dan action learning projects, yang
terbukti meningkatkan engagement.

Pengabdian ini juga menghadapi tantangan penting untuk perbaikan masa depan. Tantangan pertama
adalah heterogenitas tingkat keahlian digital peserta. Beberapa peserta senior awalnya menunjukkan anxiety
terhadap teknologi, diatasi melalui pendekatan empatik dan dukungan teknis patient. Tantangan kedua adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa lokasi dengan konektivitas internet tidak stabil. Diatasi dengan
pendekatan hybrid menggabungkan online dan offline serta konten offline. Tantangan ketiga adalah
keberlanjutan program setelah pelatihan formal berakhir, mengingat decay implementasi inovasi tanpa
dukungan berkelanjutan (Guskey, 2023). Untuk mengatasi, tim membentuk komunitas pembelajaran online
sebagai ruang kolaborasi berkelanjutan dan program pendampingan monthly selama tiga bulan pasca-program.

Implikasi praktis signifikan bagi berbagai stakeholder. Bagi institusi pendidikan tinggi, hasil
menunjukkan pentingnya integrasi kurikulum modern dan literasi digital dalam program persiapan guru sejak
universitas. Bagi sekolah dan organisasi pendidikan, temuan menekankan perlunya investasi dalam
pengembangan profesional berkelanjutan guru aktif, khususnya transformasi digital pendidikan. Bagi
pengambil kebijakan, hasil memberikan bukti empiris tentang efektivitas pelatihan kurikulum modern berpusat
guru yang dapat menginformasikan program pelatihan in service lebih luas. Bagi peneliti, temuan berkontribusi
pada literatur implementasi kurikulum dan pengembangan profesional guru konteks Indonesia. Penelitian
lanjutan dengan desain quasi experimental measuring dampak jangka panjang terhadap praktik pembelajaran
kelas dan hasil belajar peserta didik sangat diperlukan untuk pemahaman komprehensif tentang efektivitas
pendekatan dikembangkan.

Hasil pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh dimensi kompetensi peserta,
terutama pada keterampilan digital yang mengalami peningkatan tertinggi (gain 2.23, p<0.001). Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang mengembangkan modul digital kompetensi guru PJOK dan menemukan bahwa
pelatihan berbasis kerangka DigCompEdu secara signifikan meningkatkan kompetensi digital guru yang
dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test (Sutrisno et al., 2023). Modul tersebut juga terbukti
menghasilkan perubahan perilaku berkelanjutan, di mana guru menerapkan keterampilan baru mereka di
sekolah untuk meningkatkan penyampaian pembelajaran dan kinerja mengajar.

Keberhasilan program ini juga didukung oleh pendekatan partisipatif yang digunakan tentang
pengembangan TARGET-tool untuk guru PE menegaskan bahwa pendekatan partisipatif memungkinkan
pengumpulan data kontekstual dan wawasan tentang preferensi, kebutuhan, serta ide pengguna untuk
merancang dan terlibat dengan alat pengembangan profesional (Weeldenburg et al., 2023). Pendekatan ini
sejalan dengan penggunaan metode workshop interaktif dan pendampingan intensif dalam pengabdian kami.
Mengidentifikasi bahwa guru pendidikan jasmani sering kali kekurangan pengetahuan dan keterampilan yang

memadai untuk mengimplementasikan teknologi secara efektif dalam praktik pedagogis mereka (Ha et al.,
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2026). Kesenjangan ini menyoroti kebutuhan kritis akan pelatihan yang ditargetkan, menjadikan program
pendidikan guru pendidikan jasmani sebagai titik penting untuk mempersiapkan pendidik masa depan. Temuan
ini memperkuat urgensi pengabdian kami yang menyasar mahasiswa calon guru dan guru aktif. strategi
kurikuler untuk meningkatkan kompetensi teknologi dalam pendidikan guru pendidikan jasmani yang
meliputi: (a) mengintegrasikan teknologi di seluruh kursus PETE yang ada; (b) menilai kompetensi teknologi;
(c) memastikan pengembangan dan akses sumber daya; dan (d) memprioritaskan pengembangan dan dukungan
fakultas (Ha et al., 2026). Strategi-strategi ini selaras dengan pendekatan holistik yang kami terapkan dalam
pengabdian ini. Pemberdayaan digital untuk pengajaran inovatif menemukan bahwa pengajaran teknologi
informasi secara positif memprediksi kinerja pengajaran inovatif, dengan software dokumen memiliki dampak
terkuat pada penilaian dan manajemen (B=28, p<0.001). Analisis mediasi mengungkapkan bahwa metode
pengajaran dan konten sepenuhnya memediasi hubungan antara pengajaran TI dan penilaian serta manajemen
(Zhao et al., 2025). Temuan ini mendukung hasil pengabdian kami di mana peningkatan keterampilan digital
berkorelasi dengan peningkatan kemampuan merancang modul pembelajaran yang inovatif. Kompetensi era
digital untuk guru pendidikan jasmani mengidentifikasi lima domain kompetensi inti yang esensial untuk
pengajaran efektif dalam konteks vokasi kontemporer. Data dari 172 guru mengungkapkan kesenjangan
signifikan antara tingkat kompetensi saat ini dan standar yang diinginkan, terutama dalam keahlian pedagogis
dan praktik (Li et al., 2025). Berdasarkan temuan ini, mereka mengembangkan kerangka pengembangan
terintegrasi yang menggabungkan pembelajaran eksperiensial (70%), pembelajaran sosial (20%), dan pelatihan
teoritis (10%). Kerangka ini sangat relevan dengan model pelatihan partisipatif yang kami gunakan. Analisis
kompetensi TPACK guru pendidikan jasmani SD menemukan bahwa pemahaman komponen Technological
Knowledge mencapai 73,21% (kategori cukup), Technological Content Knowledge 73,21% (cukup), dan
Technological Pedagogical Knowledge 74,55% (sesuai). Penerapan TPACK dalam proses pembelajaran
menunjukkan bahwa 78% guru telah menguasainya (Saptani et al., 2024). Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya dukungan dan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi TPACK guru, memastikan
integrasi teknologi yang efektif dalam pendidikan jasmani. kompetensi teknologi guru pendidikan jasmani di
era digital menemukan bahwa meskipun tingkat kompetensi teknologi secara umum tinggi, terdapat
proficiencies yang lebih rendah dalam penggunaan teknologi modern seperti realitas virtual dan lingkungan
pembelajaran kolaboratif (Asi & Sabbah, 2025). Penelitian ini menggarisbawahi perlunya pengembangan
profesional yang terfokus untuk menutup kesenjangan dalam penggunaan teknologi canggih. Hal ini sejalan
dengan tantangan yang dihadapi dalam pengabdian kami, di mana beberapa peserta senior menunjukkan
kecemasan terhadap teknologi baru. program capacity building untuk guru PJOK di Aceh Besar menemukan
bahwa program secara signifikan meningkatkan pemahaman dan implementasi metode pengajaran inovatif
guru, terutama yang memanfaatkan media digital. Guru menunjukkan peningkatan kemampuan merancang
kurikulum yang fleksibel dan berpusat pada siswa (Boihaqi et al., 2025).

Pengembangan profesional digital TARGET tool untuk guru PE menunjukkan bahwa alat tersebut
memiliki potensi sebagai alat yang efektif untuk mendukung pengembangan profesional guru. Penggunaan
Interconnected Model of Professional Growth mendemonstrasikan bagaimana penggunaan TARGET-tool
melibatkan guru sebagai peserta aktif dan reflektif dalam pengembangan profesional mereka serta menginduksi

perubahan dalam domain eksternal, domain praktik, domain konsekuensi, dan domain personal. Kerangka ini
Copyright © 2025, JPOM, E-ISSN : 2808-1358

301



Akhmad Sobarna et.al/ Jurnal Pengabdian Olahraga Masyarakat Vol 77 (2) (2026)

memperkuat pentingnya pendekatan reflektif dalam pengabdian kami. Integrasi teknologi digital dalam
pendidikan jasmani menekankan bahwa mewujudkan potensi penuh teknologi dalam PE memerlukan
keseimbangan yang cermat antara inovasi dan intensionalitas pedagogis (Malhotra & Mehta, 2025). Mereka
mengidentifikasi tantangan utama terkait kesenjangan sumber daya, pelatihan guru, masalah privasi, dan
potensi penekanan berlebihan pada metrik kinerja. Strategi untuk pengembangan profesional yang efektif,
desain kurikulum, dan kebijakan yang mendukung dibahas sebagai jalan ke depan. hambatan dan fasilitator
implementasi Al dalam pengajaran PE mengidentifikasi tiga area utama yang mempengaruhi implementasi
teknologi Al oleh guru PE. Sementara itu, literatur tentang literasi digital dan kompetensi teknis guru PE
menemukan korelasi positif yang signifikan antara literasi digital dan kompetensi teknis dengan kinerja
pengajaran dalam pedagogi dan penilaian. Mengidentifikasi tujuh kompetensi esensial bagi pengelola
pendidikan dalam mengelola pembelajaran abad ke-21, termasuk: pengembangan diri dan profesionalisme,
pengembangan siswa dan manajemen pembelajaran, komunikasi dan pembinaan hubungan interpersonal yang
baik, nilai-nilai etika, penggunaan media dan teknologi digital, adaptabilitas terhadap perubahan, serta inovasi
dan penelitian (Kongsub & Silrungtham, 2024). Kompetensi-kompetensi ini menjadi landasan penting bagi
pengembangan program pelatihan guru yang komprehensif.

Peningkatan kompetensi peserta yang signifikan pada seluruh dimensi (p<0,001 untuk mayoritas) tidak
terjadi secara kebetulan, melainkan disebabkan oleh beberapa faktor strategis dalam desain program, di
antaranya pendekatan pelatihan bertahap yang dimulai dari pembelajaran konseptual, kemudian dilanjutkan
dengan pembelajaran teknis, dan diakhiri dengan pengembangan produk yang memungkinkan peserta
membangun pemahaman secara gradual dari tingkat dasar hingga aplikasi lanjut, terutama pada dimensi
keterampilan digital yang mencatat peningkatan tertinggi (gain 2,23; p<0,001) karena metode hands-on
practice dan simulasi langsung sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan praktis yang sebelumnya
minim dimiliki peserta (Bransford et al., 2023). serta penggunaan pendekatan andragogi yang menekankan
relevansi dan pengalaman belajar peserta dewasa dan kolaborasi antara mahasiswa calon guru dan guru aktif
yang menciptakan ekosistem belajar saling menguatkan melalui transfer pengetahuan timbal balik (Knowles,
2023). Keberhasilan program ini juga didukung oleh beberapa faktor, yaitu desain kurikulum yang responsif
terhadap kebutuhan peserta melalui needs assessment awal, fasilitasi dari tim yang berpengalaman dan
memahami secara mendalam konteks pendidikan jasmani, penggunaan metode pembelajaran aktif yang
bervariasi seperti workshop interaktif, diskusi kelompok, peer learning, dan action learning projects yang
terbukti meningkatkan engagement dan retensi pengetahuan peserta (Bransford et al., 2023). serta dukungan
infrastruktur yang memadai berupa laboratorium pembelajaran dengan fasilitas komputer, proyektor,
konektivitas internet, dan area outdoor mini untuk simulasi pembelajaran. Meskipun demikian, pengabdian ini
menghadapi sejumlah tantangan, antara lain heterogenitas tingkat keahlian digital peserta di mana beberapa
peserta senior menunjukkan kecemasan terhadap teknologi yang harus diatasi melalui pendekatan empatik dan
dukungan teknis yang sabar (Ha et al., 2026). keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa lokasi dengan
konektivitas internet tidak stabil yang diatasi dengan pendekatan hibrida, serta keberlanjutan program setelah
pelatihan formal berakhir mengingat terjadinya decay implementasi inovasi tanpa dukungan (Guskey, 2023).
yang diantisipasi melalui pembentukan komunitas pembelajaran online dan program pendampingan bulanan

selama tiga bulan pasca-program. Implikasi praktis dari hasil pengabdian ini sangat signifikan bagi guru PJOK,
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yaitu perlunya integrasi kurikulum modern dan literasi digital dalam program persiapan guru sejak jenjang
universitas perlunya investasi dalam pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru aktif terutama dalam
hal transformasi digital pendidikan, serta perlunya penelitian lanjutan dengan desain kuasi eksperimental untuk

mengukur dampak jangka panjang terhadap praktik pembelajaran di kelas dan hasil belajar peserta didik.

Kompetensi guru PE dan manajemen pembelajaran abad ke-21 menekankan bahwa guru pendidikan
jasmani harus memiliki pengetahuan untuk menganalisis dan merancang manajemen pembelajaran yang
selaras dengan tujuan, termasuk perbaikan berkelanjutan dan inovasi dalam metode pengajaran mereka sendiri
agar responsif terhadap keterampilan pembelajaran saat ini. Penelitian tentang digitalisasi PE melalui realitas
virtual menyoroti bahwa transformasi digital pendidikan adalah fitur penentu abad ke-21, namun PE sering
tetap berada di pinggiran evolusi ini. Hambatan integrasi digital dalam PE mencakup kesiapan digital yang
terbatas di kalangan guru, kendala infrastruktur, kekhawatiran pedagogis, dan keterbatasan finansial. Temuan
ini memperkuat pentingnya program pengabdian seperti yang kami lakukan untuk menjembatani kesenjangan

digital dalam pendidikan jasmani.

D. PENUTUP

Simpulan

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan peran guru pendidikan jasmani dalam
penerapan kurikulum modern melalui digitalisasi pembelajaran telah berhasil mencapai seluruh tujuan yang
telah ditetapkan. Secara keseluruhan, kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan kompetensi peserta secara
bermakna, yang tercermin dari pemahaman yang lebih mendalam tentang kurikulum berbasis kompetensi,
penguasaan terhadap pendekatan pembelajaran abad ke-21, serta keterampilan dalam memanfaatkan berbagai
platform dan alat digital untuk mendukung proses pembelajaran jasmani. Partisipasi peserta selama enam
minggu pelaksanaan program berlangsung sangat tinggi, dengan tingkat kehadiran yang melampaui target yang
ditentukan. Tingkat kepuasan peserta terhadap keseluruhan program juga dinilai sangat baik, yang
mengindikasikan bahwa materi, metode, dan pendekatan yang digunakan relevan serta bermanfaat bagi

pengembangan profesional mereka, baik bagi mahasiswa calon guru maupun guru aktif.

Salah satu capaian nyata dari program ini adalah dihasilkannya sejumlah modul pembelajaran digital
yang inovatif dan siap diimplementasikan. Modul-modul tersebut dirancang secara kolaboratif oleh peserta
dengan mengintegrasikan elemen digital dan tradisional secara seimbang, mencakup komponen silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, media digital, hingga instrumen penilaian yang layak pakai. Keberlanjutan
program pun telah diantisipasi melalui pembentukan komunitas pembelajaran daring serta pendampingan
lanjutan secara berkala. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi
juga membangun fondasi bagi pengembangan profesional berkelanjutan di kalangan guru pendidikan jasmani.
Secara lebih luas, pengabdian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan

jasmani di tingkat lokal dan menyediakan model pelatihan yang dapat direplikasi di wilayah lain di Indonesia.
Rekomendasi

Untuk memastikan dampak yang lebih besar dan berkelanjutan, direkomendasikan beberapa tindak

lanjut program sebagai berikut: (1) penguatan kemitraan dengan sekolah-sekolah mitra secara lebih sistematis
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dan terstruktur; (2) pengembangan program pelatihan lanjutan yang lebih terspesialisasi sesuai kebutuhan guru;
(3) pelibatan organisasi profesi guru dalam mendukung difusi inovasi; serta (4) integrasi hasil-hasil program
ke dalam kurikulum pendidikan calon guru di perguruan tinggi agar dampaknya bersifat jangka panjang dan
berkelanjutan.
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